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Dari hasil penelitian pada pemberian POC limbah buah pepaya terhadap 

bobot 100 butir biji kering per plot maka diperoleh hasil bahwasannya pemberian 

POC limbah buah pepaya sampai dosis 150 ml/l/plot yang tertinggi dan berbeda 

nyata terhadap tanpa POC. Dalam hal ini terjadi peningkatan antara tanpa POC 

dengan pemberian POC limbah buah pepaya sampai dosis 150 ml/L/plot 

sebesar 10.69 %. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa 

dengan pemberian POC limbah buah pepaya memberikan respon yang positif 

terhadap bobot 100 butir biji kering per plot. Hal ini dapat dilihat dari gambar 18 

bahwa semakin tinggi POC limbah buah pepaya yang diberikan maka semakin 

bertambah bobot 100 butir biji kering per plot yang dihasilkan, hasil ini linear 

dengan persamaan Ŷ = 19.55 + 0.016 P, dan koefisien korelasi sebesar 97.7 % (r 

= 0,977), berarti 97.7 % bobot 100 butir biji kering per plot dipengaruhi oleh 

POC limbah buah pepaya. Adanya pengaruh nyata ini menunjukkan bahwa unsur 

hara yang ditambahkan melalui POC buah pepaya berperan dalam metabolisme 

tanaman yang ditunjukkan dengan bobot 100 butir biji kering yang lebih berat. 

Dalam proses pengisian biji tidak lepas dari peran unsur hara yang diserap 

tanaman. Unsur hara yang diserap akan diakumulasi di daun menjadi protein yang 

dapat membentuk biji. Lebih lanjut Khairiyah dkk., (2017:238) dalam Nurhadiah 

(2022) menjelaskan bahwa setiap perlakuan kondisi unsur hara sudah cukup 

tersedia bagi tanaman sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Adanya 

unsur N dan P mampu mencukupi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman. 

Unsur hara P berperan banyak dalam proses pengisian biji tanaman jagung manis, 

unsur hara P akan diserap oleh tanaman secara terus-menerus sampai mendekati 

masa pematangan biji. Selain unsur N dan P, unsur kalium berperan penting dalam 
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pembentukan dan translokasi karbohidrat yang diperlukan untuk pertumbuhan 

organ generatif dalam hal ini pertumbuhan biji sehingga meningkatkan produksi 

yang dihasilkan (Maruapey, 2012:43) dalam Nurhadiah (2022). 

Selain itu, larutan pupuk organik cair mengandung organisme yang 

penting untuk membantu pertumbuhan tanaman yaitu Azotobacter dan 

Azospirillum. Azotobacter dan Azospirillum merupakan bakteri penambat N 

nonsimbiotik yang menghasilkan enzim nitrogenase, hormon tumbuh, dan dapat 

digunakan untuk semua jenis tanaman. Bakteri Azotobacter mampu menghasilkan 

substansi zat pemacu tumbuh giberelin, sitokinin, dan asam indolasetat sehingga 

pemanfaatannya dapat memacu pertumbuhan akar. Bakteri Azospirillum juga 

merupakan bakteri tanah yang berinteraksi dengan berbagai akar tanaman, 

melarutkan fosfat serta mensintesis hormon pertumbuhan tanaman. Bakteri 

Azotobacter dan Azospirillum berperan sebagai penambat nitrogen, nitrogen 

digunakan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif melalui proses pembentukan 

asam-asam amino dan protein. Protein merupakan penyusun utama protoplasma 

yang berfungsi sebagai pusat proses metabolisme dalam tanaman yang selanjutnya 

akan memacu pembelahan dan pemanjangan sel sehingga berpengaruh terhadap 

produksi tanaman (Faridha dkk, 2018). 

Pada perlakuan pemberian pupuk vermikompos juga berpengaruh nyata 

terhadap bobot 100 butir biji kering per plot. Bobot 100 butir biji kering per plot 

tertinggi diperoleh pada perlakuan V3 (2.16 kg/plot) yaitu 21.57 g yang berbeda 

nyata dengan perlakuan V0 (tanpa vermikompos) yaitu 20.15 g, dan berbeda nyata 

juga terhadap perlakuan V1 (0.72 kg/plot) yaitu 20.38 g serta berbeda nyata 

terhadap perlakuan V2 (1.44 kg/plot) yaitu 20.94 g.  
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Hubungan perlakuan pemberian pupuk vermikompos terhadap bobot 100 

butir biji kering per plot tanaman kedelai dapat dilihat pada grafik di bawah ini 

(Gambar 19). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar`19. Hubungan pemberian pupuk vermikompos terhadap bobot 100 

butir biji kering per plot tanaman kedelai 

 

Dari hasil penelitian pada pemberian pupuk vermikompos terhadap bobot 

100 butir biji kering per plot maka diperoleh hasil bahwasannya pemberian pupuk 

vermikompos sampai dosis 2.16 kg/plot yang tertinggi dan berbeda nyata terhadap 

tanpa vermikompos. Dalam hal ini terjadi peningkatan bobot 100 butir biji kering 

per plot antara tanpa pupuk vermikompos dengan pemberian pupuk vermikompos 

sebesar 6.58 %. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa 

dengan pemberian pupuk vermikompos memberikan respon yang positif terhadap 

bobot 100 butir biji kering per plot tanaman kedelai. Hal ini dapat dilihat dari 

gambar 19 bahwa semakin tinggi pupuk vermikompos yang diberikan maka 

semakin tinggi bobot 100 butir biji kering per plot tanaman kedelai yang 

dihasilkan, hasil ini linear dengan persamaan Ŷ = 20.03 + 0.669 V, dan koefisien 

korelasi sebesar 96.3 % (r = 0,963), berarti 96.3 % bobot 100 butir biji kering per 
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plot dipengaruhi oleh pupuk vermikompos. Adanya pengaruh yang nyata ini 

diduga karena semakin tinggi dosis vermikompos yang diberikan maka semakin 

banyak unsur hara yang akan diserap sehingga dapat meningkatkan ketersediaan 

hara yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis sehingga dapat meningkatkan 

bobot biji kering dari tanaman kedelai. 

Selain itu dapat dijelaskan bahwa pada saat tanaman kedelai memasuki 

fase pembentukan polong dan inisiasi biji, salah satu unsur hara yang 

sangat dibutuhkan ialah unsur P. Sumber unsur P yang ada selain dari 

vermikompos sumber P juga dimanfaatkan tanaman dari unsur P yang terikat di 

dalam tanah. Penambahan bahan organik ini meningkatkan ketersediaan P di 

dalam tanah. Pengaruh bahan organik terhadap ketersediaan P dapat secara 

langsung melalui proses mineralisasi atau secara tidak langsung dengan 

membantu pelepasan P yang terfiksasi. Hasil dekomposisi bahan organik yang 

berupa asam-asam organik dapat membentuk ikatan khelasi dengan ion-ion Al dan 

Fe sehingga dapat menurunkan kelarutan ion Al dan Fe, maka dengan begitu 

ketersediaan P menjadi meningkat. Asam-asam organik yang dihasilkan dari 

dekomposisi bahan organik juga dapat melepaskan P yang terjerap sehingga 

ketersediaan P meningkat (Fox et al. 1990 dalam Sari, dkk.(2017); Nurhayati dkk 

1986). Menurut Bhatti et al. (1998) dalam Sari dkk, (2017), asam-asam organik 

sederhana seperti asam oksalat merupakan salah satu senyawa penting dalam 

proses pelepasan jerapan P. Mekanisme asam oksalat dalam meningkatkan 

ketersediaan P, dapat dengan menggantikan P yang terjerap melalui pertukaran 

ligan pada permukaan Al dan Fe oksida. Selain itu juga dapat dengan melalui 

pelarutan permukaan logam oksida dan melepaskan P yang terjerap, serta dapat 
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juga melalui pengkompleksan Al dan Fe pada larutan, lalu mencegah 

pengendapan ulang dari senyawa P logam dan penjerapan P oleh Al dan Fe. Unsur 

P yang sangat penting untuk pembentukan dan pengisian polong yang akhirnya 

untuk pembentukan biji. Semakin banyak bahan organik yang tersedia maka 

semakin baik kerja dari mikroba dalam melepaskan unsur P sehingga tersedia 

bagi tanaman. 

Interaksi pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk vermikompos 

pada tabel 7 berpengaruh nyata terhadap bobot 100 butir biji kering per plot. 

Bobot 100 butir biji kering per plot terbesar terdapat pada perlakuan P3V3 (150 

ml/l/plot poc + 2.16 kg pupuk vermikompos/plot) yaitu 23.90 g, dan terendah 

pada perlakuan P0V0 (tanpa poc dan tanpa vermikompos) yaitu 19.17 g. Dalam 

hal ini ada perbedaan sebesar 19.79 %. Dalam hal ini interaksi dari kedua faktor 

berbeda nyata, dan ada hubungan yang positif dalam meningkatkan bobot 100 

butir biji kering per plot. Hal ini dapat dikatakan bahwa pemberian pemberian poc 

pepaya dan pupuk vermikompos akan saling mendukung. Dimana pupuk 

vermikompos sebagai bahan organik yang dapat memperbaiki sifat biologi tanah 

yang pada akhirnya juga akan memperbaiki sifat fisika tanah. Dengan baiknya 

sifat fisik akan membantu perakaran dalam menyerap hara dari dalam tanah. 

Sementara dari pupuk organik cair pepaya selain terdapat unsur hara juga 

mengandung organisme yang penting untuk membantu pertumbuhan dan produksi 

tanaman yaitu Azotobacter dan Azospirillum. Azotobacter dan Azospirillum 

merupakan bakteri penambat N nonsimbiotik yang menghasilkan enzim 

nitrogenase, hormon tumbuh, dan dapat digunakan untuk semua jenis tanaman. 

Hubungan interaksi pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk vermikompos 
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terhadap bobot polong per plot tanaman kedelai dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini (Gambar 20). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  20.  Hubungan interaksi pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk 

vermikompos terhadap bobot 100 butir biji kering per plot tanaman 

kedelai 

 

4.3  Pengaruh Pemberian POC Limbah Buah Pepaya Dan Pupuk 

Vermikompos Serta Interaksinya Terhadap Kandungan C Organik 

Tanah (%) 

 

4.3.1  Kandungan C Organik Tanah (%) 

Data rataan kandungan C organik tanah dan hasil analisis sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 25 dan 26. 

Dari analisis sidik ragam untuk POC limbah buah pepaya terhadap 

kandungan C organik tanah (tabel 8) berpengaruh nyata. Perlakuan pupuk 

vermikompos terhadap terhadap kandungan C organik tanah juga menunjukkan 

pengaruh yang nyata. Namun untuk interaksi kedua perlakuan menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap kandungan C organik tanah. 

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian POC limbah buah pepaya dan 
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pupuk vermikompos terhadap kandungan C organik tanah dapat dilihat pada 

Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8.  Pengaruh pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk vermikompos 

terhadap kandungan C organik tanah (%) 

 

 

 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama berbeda nyata 

pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT 

 

 

Pada Tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa perlakuan POC limbah buah 

pepaya berpengaruh nyata terhadap kandungan C organik tanah. Kandungan C 

organik tanah tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (150 ml/l/plot) yaitu 1.30 % 

yang berbeda nyata dengan perlakuan P0 (tanpa POC) yaitu 1.12 %, dan berbeda 

nyata juga terhadap perlakuan P1 (50 ml/l/plot) yaitu 1.19 % tetapi tidak berbeda 

terhadap perlakuan P2 (100 ml/l/plot) yaitu 1.29 %.  

Hubungan perlakuan POC limbah buah pepaya terhadap kandungan C 

organik tanah dapat dilihat pada grafik di bawah ini (Gambar 21). 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Hubungan pemberian POC limbah buah pepaya terhadap 

kandungan C organik tanah 

 

Dari hasil penelitian pada pemberian poc pepaya terhadap kandungan C 

organik tanah maka diperoleh hasil bahwasannya pemberian poc pepaya sampai 

dosis 150 ml/L/plot yang tertinggi dan berbeda nyata terhadap tanpa poc. Dalam 

hal ini terjadi peningkatan kandungan C organik tanah sebesar 13.85 %. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa dengan pemberian 

poc pepaya memberikan respon yang positif terhadap kandungan C organik tanah. 

Hal ini dapat dilihat dari gambar 21 bahwa semakin tinggi poc pepaya 

yang diberikan maka semakin tinggi kandungan C organik tanah yang dihasilkan, 

hasil ini linear dengan persamaan Ŷ = 1.128 + 0,001 P, dan koefisien korelasi 

sebesar 93.5 % (r = 0,935), berarti 93.5 % kandungan C organik tanah 

dipengaruhi oleh poc pepaya. Hal ini diduga poc pepaya juga mengandung 

mikroorganisme (bakteri) yang berguna untuk tanaman dan kesuburan tanah 

seperti rhizobium sp, azospirillum sp, azotobacter sp, pseudomonas sp, bacillus 

sp yang berfungsi bagi penyediaan unsur N dan bakteri pelarut phospat sebagai 

penyedia unsur P. Namun selain itu mikroorganisme ini juga berperanan sebagai 
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perombak bahan organik, sehingga kandungan C organik tanah menjadi lebih 

tersedia. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan kandungan C organik tanah 

dengan semakin tingginya dosis yang diberikan maka semakin tinggi pula 

kandungan C organik tanah. 

Pada perlakuan pemberian pupuk vermikompos juga berpengaruh nyata 

terhadap kandungan C organik tanah. Kandungan C organik tanah tertinggi 

diperoleh pada perlakuan V3 (2.16 kg/plot) yaitu 1.41 % yang berbeda nyata 

dengan perlakuan V0 (tanpa vermikompos) yaitu 0.99 %, dan berbeda nyata juga 

terhadap perlakuan V1 (0.72 kg/plot) yaitu 1.22 % tetapi tidak berbeda nyata 

terhadap perlakuan V2 (1.44 kg/plot) yaitu 1.28 %. Hubungan perlakuan 

pemberian pupuk vermikompos terhadap kandungan C organik tanah dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini (Gambar 22). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Hubungan pemberian pupuk vermikompos terhadap kandungan C 

organik tanah 

 

Dari hasil penelitian pada pemberian pupuk vermikompos terhadap 

kandungan C organik tanah maka diperoleh hasil bahwasannya pemberian pupuk 

vermikompos sampai dosis 2.16 kg/plot yang tertinggi dan berbeda nyata terhadap 

tanpa vermikompos. Dalam hal ini terjadi peningkatan kandungan C organik tanah 
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antara tanpa pupuk vermikompos dengan pemberian pupuk vermikompos 

sebesar 29.79 %. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa 

dengan pemberian pupuk vermikompos memberikan respon yang positif terhadap 

kandungan C organik tanah. Hal ini dapat dilihat dari gambar 22 bahwa semakin 

tinggi pupuk vermikompos yang diberikan maka semakin tinggi kandungan C 

organik tanah yang dihasilkan, hasil ini linear dengan persamaan Ŷ = 1.025 

+ 0.183 V, dan koefisien korelasi sebesar 94.6 % (r = 0,946), berarti 94.6 % 

kandungan C organik tanah dipengaruhi oleh pupuk vermikompos. 

Penggunaan dosis vermikompos yang digunakan dapat meningkatkan 

kadar C-Organik tanah karena vermikompos mengandung C-Organik yang tinggi 

yaitu 27,25 % sehingga dapat menambah kadar C-Organik ke dalam tanah. 

Meningkatnya bahan organik ini dapat memperbaiki sifat fisika dan biologi tanah. 

Secara biologi bahan organik merupakan makanan bagi mikroorganisme tanah. 

Peningkatan bahan organik ini akan meningkatkan jumlah mikroorganisme tanah 

dan aktifitasnya juga tinggi. Aktifitas mikroorganisme tanah dapat memperbaiki 

sifat fisika tanah yaitu kegemburan dan aerasi tanah (Marsono dan Sigit, 2001 

dalam Siregar, dkk., (2019)). 

Interaksi pemberian POC limbah buah pepaya pada tabel 8 berpengaruh 

tidak nyata terhadap kandungan C organik tanah. Namun ada kecenderungan 

peningkatan kandungan C organik tanah dan yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3V3 (150 ml/L/plot poc + 2.16 kg vermikompos/plot) yaitu 1.55 %, 

dan terendah pada perlakuan P0K0 (tanpa poc dan tanpa kompos) yaitu 0.87 %. 

Walaupun dari hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi dari kedua 

faktor tidak berbeda nyata, namun ada juga kecenderungan hubungan yang positif 
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dalam meningkatkan kandungan C organik tanah. Hal ini terlihat dari hasil apabila 

dibandingkan dengan tanpa pupuk terjadi peningkatan. Dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa pemberian poc pepaya disertai pemberian pupuk vermikompos 

akan saling mendukung dalam meningkatkan kadar C organik di dalam tanah. 

Adanya C organik akan mengaktifkan mikroorganisme di dalam tanah dan akan 

memperbaiki sifat biologi tanah yang pada akhirnya juga akan memperbaiki sifat 

fisika tanah sekaligus membantu menyumbangkan hara N, P dan K. 
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5.   KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Pemberian POC limbah buah pepaya berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah cabang produktif, umur berbunga, jumlah polong 

pertanaman, bobot polong per plot, bobot biji kering per plot, bobot 100 

butir, dan kandungan C organik tanah, Pemberian POC pepaya terbaik 

diperoleh pada dosis 150 ml/l/plot (P3) 

2. Pemberian pupuk vermikompos berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah cabang produktif, umur berbunga, jumlah polong 

pertanaman, bobot polong per plot, bobot biji kering per plot, bobot 100 

butir, dan kandungan C organik tanah. Pemberian pupuk vermikompos 

terbaik diperoleh pada dosis 2.16 kg/plot (V3) 

3. Interaksi POC limbah buah pepaya dan pupuk vermikompos berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah polong 

pertanaman, bobot polong per plot, bobot biji kering per plot, bobot 100 

butir. Pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk vermikompos 

terbaik diperoleh pada perlakuan P3V1(150 ml POC/L/plot + 2.16 kg 

vermikompos/plot). 

5.2  Saran 

Disarankan untuk meningkatkan dosis penggunaan POC limbah buah 

pepaya dan pupuk vermikompos agar tercapai pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai yang optimum. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Bagan Areal Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

3.7.3.1 Ukuran plot penelitian = 1,2 m x 1,2 m 

3.7.3.2 Jarak antar plot = 50 cm 

3.7.3.3 Jarak antar ulangan = 100 cm 
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Lampiran 2. Contoh Tanaman Sampel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

a : Jarak Antara Tanaman 
 

o : Tanaman Kacang Kedelai 
 

x : Tanaman Sampel Jarak Tanam : 30 cm x 40 cm Luas 

Plot : 120 cm x 120 cm 
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Lampiran 3. Deskripsi Kedelai Varietas Anjasmoro  

Dilepas tahun : 22 Oktober 2001 

SK Mentan : 537/Kpts/TP.240/10/2001 

Nomor galur : Mansuria 395-49-4 

Asal : Seleksi massa dari populasi galurmurni Mansuria 

Daya hasil : 2,03-2,25 t/ha 

Warna hipokotil : Ungu 

Warna epikotil : Ungu 

Warna daun : Hijau 

Warna bulu : Putih 

Warna bunga : Ungu 

Warna kulit biji : Kuning 

Warna polong masak : Coklat muda Warna hilum : Kuning kecoklatan 

Bentuk daun : Oval 

Ukuran daun : Lebar 

Tipe tumbuh : Determinit 

Umur berbunga : 35,7-39,4 hari 

Umur polong masak : 82,5-92,5 hari 

Tinggi tanaman : 64 - 68 cm 

Percabangan : 2,9-5,6 cabang 

Jml. buku batang utama : 12,9-14,8 

Bobot 100 biji : 14,8-15,3 g 

Kandungan protein : 41,8-42,1% 

Kandungan lemak : 17,2-18,6% 

Kerebahan : Tahan rebah 

Ketahanan thd penyakit : Moderat terhadap karat daun 

Sifat-sifat lain : Polong tidak mudah pecah 

Pemulia : Takashi Sanbuichi, Nagaaki Sekiya, Jamaluddin 

M., Susanto, Darman  M.A. 
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Lampiran 4. Analisis tanah dan pupuk Analisis POC Pepaya 

No Jenis Analisis Hasil Analisis 

1 Nitrogen (%) 0,05 

2 P2O5 (%) 0.12 

3 K2O (%) 0,37 

4 C- organik (%) 0,79 

Sumber: Hasil Analisis poc di Laboratorium PPKS Medan Tanggal 11 Mei 2023 Analisis Tanah 

Awal 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Analisis tanah awal di Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, Medan. Tanggal 23 Februari  2023 

 

Analisis Pupuk Vermikompos 

No Jenis Analisis Hasil Analisis 

1 Nitrogen (%) 1,00 

2 P2O5 (%) 1.89 

3 K2O (%) 0,66 

4 C- organik (%) 27,25 

Sumber: Hasil Analisis tanah awal di Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, Medan. Tanggal 8 Juni 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

o 

Jenis Analisis Hasil Analisis 

1 N_total (%) 0,08 

2 
3 

P-Bray I )ppm) 

P Total (mg/100 g) 
20,40 
27.46 

4 K-dd (me/100 g) 0,50 

5 
6 

C- organik (%) 

pH 
0,84 
5,78 
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Lampiran 5. Rangkuman Data Penelitian 

 

Perlakuan 

Tinggi 

Tanaman 

(cm)  

Jumlah 

Cabang 

Produktif 

(cabang) 

Umur 

Berbunga 

(hari) 

Jumlah 

Polong Per 

Tanaman 

(polong) 

Bobot  

Polong Per 

plot (g) 

Bobot Biji 

Kering per  

Plot (g) 

Bobot 100 

Butir Biji 

Kering (g) 

 

C-Organik 

Tanha (g) 

Pupuk 

Organik 
        

P0 49.46 c 8.44 c 35.58 a 79.65 c 597.77 d 174.19 b 19.71 c 1.12 b 

P1 51.02 c 9.75 b 33.50 b 80.29 bc 690.63 c 176.94 b 20.17 c 1.19 b 

P2 53.90 b 10.46 b 32.50 c 88,29 b 729.06 b 190.93 b 21.09 b 1.29 a 

P3 56.90 a 11.31 a 32.00 d 97.17 a 811.19 a 219.32 a 22.07 a 1.30 a 

Pupuk 

Anorganik 
        

V0 49.27 c 9.06 b 34.42 a 72.71 c 594.43 c 172.88 c 20.15 c 0.99 c 

V1 50.96 bc 9.48 b 33.50 b 85.65 b 668.76 b 178.47 bc 20.38 c 1.22 b 

V2 53.54 b 10.48 a 33.08 bc 88.08 b 773.87 a 195.52 b 20.94 b 1.28 a 

V3 57.50 a 10.94 a 32.58 c 98.96 a 791.59 a 214.51 a 21.57 a 1.41 a 

Interaksi 

P * V 
        

P0 V0 44,83 7,50 37,33 a  49.00 f 512.40 i  155.13 d  19.17 f 0.87 

P0 V1 48,92 7,75 36,00 b 85.67 cd 550.53 h 174.50 c 19.60 f 1.21 

P0 V2 52,17 8,92 34,33 cd 89.08 c 708.77 f 185.63 c 19.87 e 1.17 

P0 V3 53,92 9,58 34,67 c 94.83 bc  619.37 g 181.50 c 20.20 de 1.22 

P1 V0 49,25 8,50 33,33 de 63.92 e 618.73 g 174.33 c 19.67 e 1.02 

P1 V1 49,42 9,75 34,00 d 82.75 cd 616.13 g 174.90 c 20.10 e 1.14 

P1 V2 50,75 10,25 33,67 de 87.42 c 721.43 e 176.60 c 20.27 de 1.22 

P1 V3 54,67 10,50 33,00 e 87.08 c 806.23 c 181.93 c 20.63 d 1.38 

P2 V0 51,92 10,08 34,00 d 93.08 bc 619.27 g 182.27 c 20.67d 1.03 

P2 V1 52,67 10,00 32,00 f 82.50 cd 710.20 f 176.60 c 20.63 d 1.25 

P2 V2 54,08 10,83 33,00 e 99.92 b 770.47 d 214.07 b 21.53 c 1.39 

P2 V3 56,92 10,92 31,00 g 77.67 d 816.30 c 190.77 c 21.53 c 1.48 

P3 V0 53,08 10,17 33,00 e 84.83 cd 627.33 g 179.80 c 21.10cd 1.04 

P3 V1 52,83 23,75 32,00 f 91.67 bc 798.17 c 187.87 c 21.17 c 1.26 

P3 V2 57,17 11,92 31,33 fg 75.92 d 894.80 b 205.77 bc 22.10 b 1.35 

P3 V3 64,50 12,75 31,67 fg 136.25 a 924.47 a 303.83 a 23.90 a 1.55 
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Lampiran 5. Rataan tinggi tanaman 2 mst (cm) 

  

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 11.50 10.75 10.25 32.50 

 

10.83 

P0 V1 15.75 11.50 10.50 37.75 

 

12.58 

P0 V2 15.00 11.50 11.00 37.50 

 

12.50 

P0 V3 17.75 11.50 11.25 40.50 

 

13.50 

P1 V0 13.25 11.00 10.50 34.75 

 

11.58 

P1 V1 16.25 11.50 11.25 39.00 

 

13.00 

P1 V2 18.25 12.50 11.50 42.25 

 

14.08 

P1 V3 18.75 12.75 11.50 43.00 

 

14.33 

P2 V0 17.25 11.75 11.00 40.00 

 

13.33 

P2 V1 17.75 12.25 11.50 41.50 

 

13.83 

P2 V2 18.00 13.50 12.50 44.00 

 

14.67 

P2 V3 18.25 14.00 17.75 50.00 

 

16.67 

P3 V0 16.00 11.25 12.00 39.25 

 

13.08 

P3 V1 15.75 12.50 11.50 39.75 

 

13.25 

P3 V2 19.75 16.00 17.50 53.25 

 

17.75 

P3 V3 20.25 19.00 20.25 59.50 

 

19.83 

       Total 269.50 203.25 201.75 674.50   14.05 
 

 

Lampiran 6. Sidik Ragam tinggi tanaan 2 mst 

  

      

  

SK db                 JK 

               

KT 

        F-

hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 187.1120 93.5560 58.2041 * 3.22 

Efek P 3 90.8177 30.2726 18.8335 * 2.92 

Efek V 3 105.5573 35.1858 21.8902 * 2.92 

Interaksi 9 40.5365 4.5041 2.8021 * 2.21 

Galat  30 48.2214 1.6074 

   Total 47 472.2448         

KK (%) 

 

9.02 

     

  



 
 

80 
 

Lampiran 7. Rataan tinggi tanaman 3 mst (cm) 

   

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 15.00 14.75 16.25 46.00 

 

15.33 

P0 V1 18.75 15.75 17.50 52.00 

 

17.33 

P0 V2 18.75 16.50 17.50 52.75 

 

17.58 

P0 V3 20.75 17.50 17.50 55.75 

 

18.58 

P1 V0 17.75 15.75 17.25 50.75 

 

16.92 

P1 V1 20.75 17.25 17.00 55.00 

 

18.33 

P1 V2 21.25 19.00 17.50 57.75 

 

19.25 

P1 V3 22.75 18.25 18.25 59.25 

 

19.75 

P2 V0 21.00 17.00 16.75 54.75 

 

18.25 

P2 V1 21.25 17.50 17.50 56.25 

 

18.75 

P2 V2 22.25 19.75 17.75 59.75 

 

19.92 

P2 V3 22.75 19.50 22.75 65.00 

 

21.67 

P3 V0 20.00 17.00 17.25 54.25 

 

18.08 

P3 V1 20.25 18.50 20.25 59.00 

 

19.67 

P3 V2 23.75 21.00 23.25 68.00 

 

22.67 

P3 V3 25.25 26.25 28.25 79.75 

 

26.58 

       Total 332.25 291.25 302.50 926.00   19.29 
 

 

Lampiran 8. Sidik Ragam tinggi tanaan 3 mst 

   

      

  

SK db                 JK                KT          F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 56.0964 28.0482 18.5325 * 3.22 

Efek P 3 132.4896 44.1632 29.1804 * 2.92 

Efek V 3 132.6875 44.2292 29.2240 * 2.92 

Interaksi 9 44.6146 4.9572 3.2754 * 2.21 

Galat  30 45.4036 1.5135 

   Total 47 411.2917         

KK (%) 

 

6.38 
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Lampiran 9. Rataan tinggi tanaman 4 mst (cm) 

  

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 21.00 26.25 30.75 78.00 

 

26.00 

P0 V1 29.25 27.75 34.00 91.00 

 

30.33 

P0 V2 28.75 27.75 32.50 89.00 

 

29.67 

P0 V3 33.50 31.50 34.25 99.25 

 

33.08 

P1 V0 29.25 29.50 32.50 91.25 

 

30.42 

P1 V1 31.00 29.75 33.00 93.75 

 

31.25 

P1 V2 31.75 31.25 33.25 96.25 

 

32.08 

P1 V3 33.50 31.50 34.25 99.25 

 

33.08 

P2 V0 30.00 30.00 32.50 92.50 

 

30.83 

P2 V1 32.50 32.25 33.25 98.00 

 

32.67 

P2 V2 32.00 33.25 32.75 98.00 

 

32.67 

P2 V3 34.50 34.75 37.50 106.75 

 

35.58 

P3 V0 32.75 31.25 32.50 96.50 

 

32.17 

P3 V1 31.75 30.50 33.50 95.75 

 

31.92 

P3 V2 35.50 36.00 29.25 100.75 

 

33.58 

P3 V3 42.00 45.25 45.25 132.50 

 

44.17 

       Total 509.00 508.50 541.00 1558.50   32.47 
 

 

Lampiran 10. Sidik Ragam tinggi tanaan 4 mst 

   

      

  

SK db                 JK                KT         F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 43.3438 21.6719 5.7797 * 3.22 

Efek P 3 204.1719 68.0573 18.1503 * 2.92 

Efek V 3 287.9844 95.9948 25.6010 * 2.92 

Interaksi 9 143.2135 15.9126 4.2438 * 2.21 

Galat  30 112.4896 3.7497 

   Total 47 791.2031         

KK (%) 

 

5.96 
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Lampiran 11. Rataan tinggi tanaman 5 mst (cm) 

  

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 44.00 42.25 42.25 128.50 

 

42.83 

P0 V1 46.25 47.75 52.75 146.75 

 

48.92 

P0 V2 56.25 47.75 52.50 156.50 

 

52.17 

P0 V3 56.25 51.50 54.00 161.75 

 

53.92 

P1 V0 45.75 49.50 52.50 147.75 

 

49.25 

P1 V1 45.50 49.75 53.00 148.25 

 

49.42 

P1 V2 47.75 51.25 53.25 152.25 

 

50.75 

P1 V3 58.00 51.50 54.50 164.00 

 

54.67 

P2 V0 53.25 50.00 52.50 155.75 

 

51.92 

P2 V1 52.50 52.25 53.25 158.00 

 

52.67 

P2 V2 56.25 53.25 52.75 162.25 

 

54.08 

P2 V3 56.50 55.00 59.25 170.75 

 

56.92 

P3 V0 55.50 51.25 52.50 159.25 

 

53.08 

P3 V1 54.50 50.50 53.50 158.50 

 

52.83 

P3 V2 57.50 56.25 57.75 171.50 

 

57.17 

P3 V3 64.00 65.75 63.75 193.50 

 

64.50 

       Total 849.75 825.50 860.00 2535.25   52.82 
 

Lampiran 12. Sidik Ragam tinggi tanaan 5 mst 

   

      

  

SK db                 JK                KT       F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 39.2370 19.6185 3.5443 * 3.22 

Efek P 3 387.6914 129.2305 23.3472 * 2.92 

Efek V 3 461.8268 153.9423 27.8117 * 2.92 

Interaksi 9 120.1576 13.3508 2.4120 * 2.21 

Galat  30 166.0547 5.5352 

   Total 47 1174.9674         

KK (%) 

 

4.45 
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Lampiran 13. Rataan jumlah cabang produktif (cabang) 

  

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 7.00 7.25 8.25 22.50 

 

7.50 

P0 V1 7.25 7.75 8.25 23.25 

 

7.75 

P0 V2 9.50 7.75 9.50 26.75 

 

8.92 

P0 V3 9.75 10.25 8.75 28.75 

 

9.58 

P1 V0 9.50 7.50 8.50 25.50 

 

8.50 

P1 V1 10.50 9.25 9.50 29.25 

 

9.75 

P1 V2 11.00 10.25 9.50 30.75 

 

10.25 

P1 V3 10.75 11.25 9.50 31.50 

 

10.50 

P2 V0 10.50 10.25 9.50 30.25 

 

10.08 

P2 V1 9.75 10.50 9.75 30.00 

 

10.00 

P2 V2 10.50 11.00 11.00 32.50 

 

10.83 

P2 V3 12.50 11.50 8.75 32.75 

 

10.92 

P3 V0 10.00 10.00 10.50 30.50 

 

10.17 

P3 V1 10.50 10.50 10.25 31.25 

 

10.42 

P3 V2 12.25 11.75 11.75 35.75 

 

11.92 

P3 V3 13.00 12.50 12.75 38.25 

 

12.75 

       Total 164.25 159.25 156.00 479.50   9.99 
 

 

Lampiran 14. Sidik Ragam jumlah cabang produktif  

  

      

  

SK db 

                

JK 

               

KT          F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 2.1589 1.0794 1.8855 tn 3.22 

Efek P 3 53.2344 17.7448 30.9962 * 2.92 

Efek V 3 27.0990 9.0330 15.7786 * 2.92 

Interaksi 9 4.4531 0.4948 0.8643 tn 2.21 

Galat  30 17.1745 0.5725 

   Total 47 104.1198         

KK (%) 

 

7.57 
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Lampiran 15. Rataan umur berbunga (hari) 

   

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 37.00 38.00 37.00 112.00 

 

37.33 

P0 V1 36.00 36.00 36.00 108.00 

 

36.00 

P0 V2 34.00 35.00 34.00 103.00 

 

34.33 

P0 V3 35.00 35.00 34.00 104.00 

 

34.67 

P1 V0 34.00 33.00 33.00 100.00 

 

33.33 

P1 V1 34.00 34.00 34.00 102.00 

 

34.00 

P1 V2 34.00 34.00 33.00 101.00 

 

33.67 

P1 V3 33.00 33.00 33.00 99.00 

 

33.00 

P2 V0 33.00 35.00 34.00 102.00 

 

34.00 

P2 V1 32.00 32.00 32.00 96.00 

 

32.00 

P2 V2 35.00 32.00 32.00 99.00 

 

33.00 

P2 V3 32.00 30.00 31.00 93.00 

 

31.00 

P3 V0 34.00 33.00 32.00 99.00 

 

33.00 

P3 V1 31.00 32.00 33.00 96.00 

 

32.00 

P3 V2 32.00 31.00 31.00 94.00 

 

31.33 

P3 V3 32.00 30.00 33.00 95.00 

 

31.67 

       Total 538.00 533.00 532.00 1603.00   33.40 
 

 

Lampiran 16. Sidik Ragam umur berbunga 

   

      

  

SK db 

                

JK 

               

KT          F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 1.2917 0.6458 0.9064 tn 3.22 

Efek P 3 90.5625 30.1875 42.3684 * 2.92 

Efek V 3 21.7292 7.2431 10.1657 * 2.92 

Interaksi 9 16.5208 1.8356 2.5763 * 2.21 

Galat  30 21.3750 0.7125 

   Total 47 151.4792         

KK (%) 

 

2.53 
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Lampiran 17. Rataan jumlah polong per tanaman (polong) 

  

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 56.50 44.00 46.50 147.00 

 

49.00 

P0 V1 93.50 72.25 91.25 257.00 

 

85.67 

P0 V2 91.75 78.00 97.50 267.25 

 

89.08 

P0 V3 99.50 92.50 92.50 284.50 

 

94.83 

P1 V0 63.25 71.50 57.00 191.75 

 

63.92 

P1 V1 81.25 84.25 82.75 248.25 

 

82.75 

P1 V2 75.25 98.00 89.00 262.25 

 

87.42 

P1 V3 81.75 90.75 88.75 261.25 

 

87.08 

P2 V0 97.25 91.75 90.25 279.25 

 

93.08 

P2 V1 76.50 94.50 76.50 247.50 

 

82.50 

P2 V2 106.25 97.50 96.00 299.75 

 

99.92 

P2 V3 76.25 81.00 75.75 233.00 

 

77.67 

P3 V0 88.00 81.25 85.25 254.50 

 

84.83 

P3 V1 84.75 97.75 92.50 275.00 

 

91.67 

P3 V2 75.00 77.50 75.25 227.75 

 

75.92 

P3 V3 112.00 154.50 142.25 408.75 

 

136.25 

       Total 1358.75 1407.00 1379.00 4144.75   86.35 
 

 

Lampiran 18. Sidik Ragam jumlah polong per tanaman 

  

      

  

SK db 

                

JK                KT           F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 73.3776 36.6888 0.4727 tn 3.22 

Efek P 3 2429.0352 809.6784 10.4323 * 2.92 

Efek V 3 4182.7852 1394.2617 17.9644 * 2.92 

Interaksi 9 8213.7721 912.6413 11.7590 * 2.21 

Galat  30 2328.3724 77.6124 

   Total 47 17227.3424         

KK (%) 

 

10.20 
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Lampiran 19. Rataan bobot polong per plot (g) 

   

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 516.20 500.60 520.40 1537.20 

 

512.40 

P0 V1 510.90 550.30 590.40 1651.60 

 

550.53 

P0 V2 710.90 715.40 700.00 2126.30 

 

708.77 

P0 V3 622.20 620.30 615.60 1858.10 

 

619.37 

P1 V0 615.60 610.40 630.20 1856.20 

 

618.73 

P1 V1 617.30 610.90 620.20 1848.40 

 

616.13 

P1 V2 718.70 730.30 715.30 2164.30 

 

721.43 

P1 V3 802.70 805.60 810.40 2418.70 

 

806.23 

P2 V0 621.70 615.40 620.70 1857.80 

 

619.27 

P2 V1 700.00 710.30 720.30 2130.60 

 

710.20 

P2 V2 776.20 774.60 760.60 2311.40 

 

770.47 

P2 V3 817.60 810.60 820.70 2448.90 

 

816.30 

P3 V0 610.90 640.70 630.40 1882.00 

 

627.33 

P3 V1 813.90 780.30 800.30 2394.50 

 

798.17 

P3 V2 898.70 900.20 885.50 2684.40 

 

894.80 

P3 V3 905.70 947.30 920.40 2773.40 

 

924.47 

       Total 11259.20 11323.20 11361.40 33943.80   707.16 
 

Lampiran 20. Sidik Ragam bobot polong per plot 

   

      

  

SK db JK KT F-hitung 

 

F-tabel 

      

0.05 

       Ulangan 2 333.3350 166.6675 0.8219 tn 3.22 

Efek P 3 282505.8808 94168.6269 464.4000 * 2.92 

Efek V 3 309125.7008 103041.9003 508.1592 * 2.92 

R-lin 1 291137.0042 291137.0042 1435.7650 * 4.17 

Interaksi 9 59480.0908 6608.8990 32.5923 * 2.21 

Galat  30 6083.2450 202.7748 

   Total 47 657528.2525         

KK (%) 

 

2.01 
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Lampiran 21. Rataan bobot biji kering per plot (g) 

   

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 157.60 154.20 153.60 465.40 

 

155.13 

P0 V1 167.70 176.60 179.20 523.50 

 

174.50 

P0 V2 186.40 180.30 190.20 556.90 

 

185.63 

P0 V3 183.40 180.20 180.90 544.50 

 

181.50 

P1 V0 170.90 175.50 176.60 523.00 

 

174.33 

P1 V1 178.80 178.40 167.50 524.70 

 

174.90 

P1 V2 180.10 179.30 170.40 529.80 

 

176.60 

P1 V3 185.70 179.80 180.30 545.80 

 

181.93 

P2 V0 185.50 181.20 180.10 546.80 

 

182.27 

P2 V1 179.70 179.90 170.20 529.80 

 

176.60 

P2 V2 196.40 225.40 220.40 642.20 

 

214.07 

P2 V3 195.40 186.40 190.50 572.30 

 

190.77 

P3 V0 180.10 180.60 178.70 539.40 

 

179.80 

P3 V1 187.40 190.80 185.40 563.60 

 

187.87 

P3 V2 187.90 189.20 240.20 617.30 

 

205.77 

P3 V3 290.70 310.20 310.60 911.50 

 

303.83 

       Total 3013.70 3048.00 3074.80 9136.50   190.34 
 

 

Lampiran 22. Sidik Ragam bobot biji kering per plot  

  

      

  

SK db                 JK                KT              F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 117.2487 58.6244 0.6162 tn 3.22 

Efek P 3 15363.2806 5121.0935 53.8262 * 2.92 

Efek V 3 12679.4090 4226.4697 44.4231 * 2.92 

Interaksi 9 21150.7419 2350.0824 24.7010 * 2.21 

Galat  30 2854.2379 95.1413 

   Total 47 52164.9181         

KK (%) 

 

5.12 
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Lampiran 23. Rataan bobot 100 butir biji kering (g) 

  

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 19.10 19.20 19.20 57.50 

 

19.17 

P0 V1 19.30 20.00 19.50 58.80 

 

19.60 

P0 V2 19.30 20.70 19.60 59.60 

 

19.87 

P0 V3 19.50 21.30 19.80 60.60 

 

20.20 

P1 V0 19.30 20.30 19.40 59.00 

 

19.67 

P1 V1 19.50 21.00 19.80 60.30 

 

20.10 

P1 V2 19.60 21.20 20.00 60.80 

 

20.27 

P1 V3 19.80 21.80 20.30 61.90 

 

20.63 

P2 V0 20.10 21.60 20.30 62.00 

 

20.67 

P2 V1 20.50 21.00 20.40 61.90 

 

20.63 

P2 V2 20.80 21.80 22.00 64.60 

 

21.53 

P2 V3 21.00 21.80 21.80 64.60 

 

21.53 

P3 V0 21.00 21.50 20.80 63.30 

 

21.10 

P3 V1 21.60 21.00 20.90 63.50 

 

21.17 

P3 V2 21.80 22.20 22.30 66.30 

 

22.10 

P3 V3 24.00 23.30 24.40 71.70 

 

23.90 

       Total 326.20 339.70 330.50 996.40   20.76 
 

 

Lampiran 24. Sidik Ragam bobot 100 butir biji kering 

  

      

  

SK db 

                

JK 

               

KT          F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 5.9454 2.9727 13.1512 * 3.22 

Efek P 3 39.3050 13.1017 57.9613 * 2.92 

Efek V 3 14.4483 4.8161 21.3063 * 2.92 

Interaksi 9 6.3767 0.7085 3.1345 * 2.21 

Galat  30 6.7812 0.2260 

   Total 47 72.8567         

KK (%) 

 

2.29 
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Lampiran 25. Rataan kandungan C organik tanah (%) 

  

       Perlakuan Ulangan Total   Rataan 

  I II III       

       P0 V0 0.84 0.84 0.94 2.62 

 

0.87 

P0 V1 1.18 1.18 1.28 3.64 

 

1.21 

P0 V2 1.07 1.17 1.27 3.51 

 

1.17 

P0 V3 1.19 1.29 1.19 3.67 

 

1.22 

P1 V0 0.98 1.08 0.99 3.05 

 

1.02 

P1 V1 1.08 1.14 1.19 3.41 

 

1.14 

P1 V2 0.98 1.42 1.26 3.66 

 

1.22 

P1 V3 1.38 1.18 1.58 4.14 

 

1.38 

P2 V0 0.96 1.10 1.03 3.09 

 

1.03 

P2 V1 1.15 1.40 1.21 3.76 

 

1.25 

P2 V2 1.21 1.39 1.56 4.16 

 

1.39 

P2 V3 1.27 1.68 1.48 4.43 

 

1.48 

P3 V0 0.89 1.16 1.07 3.12 

 

1.04 

P3 V1 0.91 1.26 1.61 3.78 

 

1.26 

P3 V2 1.09 1.58 1.37 4.04 

 

1.35 

P3 V3 1.59 1.48 1.59 4.66 

 

1.55 

       Total 17.77 20.35 20.62 58.74   1.22 
 

 

Lampiran 26. Sidik Ragam kandungan C organik tanah 

 

      

  

SK db 

                

JK                KT         F-hitung   F-tabel 

            0.05 

       Ulangan 2 0.3094 0.1547 8.8766 * 3.22 

Efek P 3 0.2615 0.0872 5.0012 * 2.92 

Efek V 3 1.1044 0.3681 21.1220 * 2.92 

Interaksi 9 0.0994 0.0110 0.6336 tn 2.21 

Galat  30 0.5229 0.0174 

   Total 47 2.2975         

KK (%) 

 

10.79 
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Lampiran 27. Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

a. Pengaplikasian POC Limbah Buah Pepaya ke Plot Percobaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b. Pengaplikasian Pupuk Vermikompos ke Plot Percobaan 



 
 

91 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

c . Pembuatan Jarak Tanam dan Penanaman Benih Kedelai 

Keterangan : a.  Membuat jarak tanam dengan ukuran 30 x 40 cm 

  b. Membuat lubang sedalam ± 1 - 2 cm 

  c. Siram lubang tanam dengan air secukup nya 

  d.  Kemudian masukkan benih kedelai ke dalam lubang sebanyak 2 

biji, lalu tutup dengan tanah 

  e.  Penanaman di lakukan di pagi hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Parameter Tanaman Kedelai 
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e. Pembumbunan tanaman kedelai agar akar menjadi kuat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

f. Penyisipan Tanaman Kedelai 
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g. Pemanenan Tanaman Kacang Kedelai 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

h. Supervisi Bersama Ibu Ir.Mindalisma.MM Selaku Ketua Komisi Pembimbing 
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i. Supervisi Bersama Ibu Ir. Chairani Siregar. MP Selaku Anggota Komisi 

Pembimbing 

 

 


